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The aim of this research is to examine the influence of 
competence, communication and compensation on job 
satisfaction and teacher performance at SMKN 1 Miri 
Sragen. The research method used is a quantitative method. 
The population in this study was 100 teachers and the sample 
was 80 teachers. The research object is job satisfaction and 
teacher performance. All variables are measured using a 
Likert scale. The type of data used is primary data. The 
analytical tool used is multiple linear regression. The 
determination results show a total R2 value of 0.594, meaning 
that teacher performance is explained by Competence, 
Communication, Compensation and Job Satisfaction at 
59.4% and the remaining 40.6% is explained by other 
variables outside the research model. The results of multiple 
regression analysis show that simultaneously (F Test) it is 
concluded that the variables of competence, communication, 
compensation and job satisfaction have an significant 
influence on teacher performance. The results of the path 
analysis prove that the direct path or direct influence of 
competence on teacher performance in the SMK Negeri 1 Miri 
Sragen Regency is the most dominant and effective path 
among other variables and influences, because it has a positive 
and significant effect in improving teacher performance by a 
significant 0.375. Then job satisfaction has an significant 
effect on teacher performance with a significant coefficient of 
0.225. The mediating role of job satisfaction in the analysis of 
this research model is able to mediate communication and 
compensation, but is not able to mediate competence on 
teacher performance in the SMK Negeri 1 Miri Sragen 
Regency environment. 

 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan perkara dasar bagi sebuah 

institusi atau organisasi. SDM mempunyai fungsi penggerak pada kegiatan yang 
berjalan di dalam institusi maupun organisasi. SDM yang baik pada institusi atau 
organisasi akan membantu untuk melaksanakan kegiatan dalam rangka 
mencapai tujuan, misi, dan visi institusi atau organisasi tersebut (Ichsan et al., 
2021). Hal tersebut terjadi dikarenakan sumber daya manusia adalah aspek 
utama dalam melakukan, mengorganisasi, merencanakan dan mengarahkan 
sumber daya yang berada dalam institusi maupun organisasi tersebut.  
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Dalam rangka pencapaian tujuan, misi, dan visi, suatu institusi sekolah 
pasti menginginkan para guru untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan 
kemampuan optimal yang dimiliki untuk mencapai hasil kerja yang baik, tanpa 
adanya kinerja yang baik dari seluruh guru, maka keberhasilan dalam mencapai 
tujuan akan sulit tercapai. (Curado et al. 2022; Harsanto and Firdaus 2022; Paluta 
and Drs. Widjojo Suprapto 2018; Shofia 2020; Syauqi and Setyahadi 2021). Salah 
satu hal yang harus diperhatikan dalam mencapai hasil kerja yaitu terwujudnya 
kepuasan kerja. Kepuasan kerja diperlukan karena ketika kepuasan kerja guru 
meningkat maka mereka akan lebih senang dalam pekerjaanya dan implikasinya 
dapat berdampak baik pada peningkatan kinerja guru yang optimal. 

Variabel lain yang berdampak terhadap kinerja karyawan adalah 
kompetensi. Kompetensi dipandang sebagai karakteristik dasar dari seseorang 
yang memungkinkan mereka mengeluarkan kinerja superior dalam 
pekerjaannya, dengan mengevaluasi kompetensi yang dimiliki seorang guru, 
kita akan dapat memprediksikan kinerja guru tersebut. Kemudian dalam sebuah 
institusi atau organisasi tentu dalam menyampaikan sesuatu harus 
menggunakan komunikasi. Komunikasi yang terjalin didalamnya pun haruslah 
berjalan dengan baik. Komunikasi merupakan proses pertukaran dan 
pemahaman informasi antara dua pihak atau lebih. Proses ini melibatkan 
pengirim pesan, penerima pesan, dan saluran komunikasi. Komunikasi dapat 
juga meningkatkan kepuasan kerja guru karena guru merasa diperhatikan oleh 
atasannya. 

Salah satu masalah yang dapat terjadi dalam sebuah institusi atau 
organisasi adalah kompensasi, dimana kompensasi sangat berpengaruh penting 
untuk membentuk komunikasi dan keterpuasan kerja seorang karyawan. 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas 
jasa atas kerja mereka. Kompensasi diberikan dengan tujuan untuk 
meningkatkan motivasi kerja pada setiap individu dalam organisasi. Pegawai 
yang merasa puas akan kompensasi memiliki motivasi yang tinggi dalam 
melaksanakan tugasnya sehingga berdampak pada pencapaian kinerja. 

Permasalahan-permasalahan kompetensi, komunikasi, kompensasi, dan 
kepuasan kerja dapat memdampaki kinerja guru, untuk itu institusi harus dapat 
mengelola dengan benar agar tujuan institusi atau organisasi dapat tercapai. 
Berdasarkan uraian tersebut riset ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
kompetensi, komunikasi, kompensasi, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru 
di lingkungan SMKN 1 Miri Sragen, serta menganalisis faktor yang paling 
dominan memdampaki kinerja guru di lingkungan SMKN 1 Miri Sragen. 

Pada akhirnya masing-masing karyawan mempunyai latar belakang dan 
pribadi yang berbeda-beda, seperti ekonomi, pendidikan, status, karakter, dan 
lain-lain. Karyawan akan mempunyai kinerja yang tinggi apabila faktor yang 
berdampak bisa terpenuhi dengan baik. Faktor tersebut diantaranya kompetensi, 
komunikasi, kompensasi, dan kepuasan kerja. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 80 dari 100 orang guru di SMK Negeri 1 Miri Kabupaten 
Sragen. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini:  

1. Apakah Kompetensi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
Kepuasan Kerja di SMKN 1 Miri Sragen? 
2. Apakah Komunikasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
Kepuasan kerja di SMKN 1 Miri Sragen? 
3. Apakah Kompensasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
Kepuasan kerja di SMKN 1 Miri Sragen? 
4. Apakah Kompetensi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
Guru di SMKN 1 Miri Sragen? 
5. Apakah Komunikasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
Guru di SMKN 1 Miri Sragen? 
6. Apakah Kompensasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
Guru di SMKN 1 Miri Sragen? 
7. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 
Guru di SMKN 1 Miri Sragen? 

METODE 

Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono, (2018:115) Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan 
memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). 
Populasi atau objek penelitian ini adalah guru SMK Negeri 1 Miri Sragen yang 
berjumlah 100 orang, sedangkan sampel yang diambil sebanyak 80 responden. 
Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh dengan memberikan kuesioner, wawancara dan pengamatan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner. Penelitian 
dilakukan pada waktu tertentu (bersifat cross sectional) yang mencerminkan 
fenomena suatu keadaan pada tahun 2024. Skala pengukuran variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Untuk menguji model dan 
hipotesis yang digunakan dalam analisis regresi linier berganda, penelitian ini 
menggunakan SPSS versi 24, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji 
F. 

Gambar 1. Model Penelitian 
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Sumber: Data yang diolah, 2024 

Hipotesis 

H1: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

H2: Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

H3: Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

H4: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

H5: Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

H6: Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

H7: Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi linear berganda dengan sendirinya menyatakan suatu 
bentuk hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen dengan 
variabel dependennya. Berdasarkan uraian penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu Kompetensi (X1), Komunikasi (X2), 
Kompensasi (X3), dan Kepuasan Kerja (X4/Y1) terhadap variabel terikat/tidak 
bebas, yaitu Kinerja Guru (Y2).  

Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut: 

Gambar 2. Analisis Regresi Berganda 

Sumber: Data yang diolah, 2024 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Variabel Penelitian 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 

Nilai validitas dilihat dengan cara membandingkan nilai koefisien 
korelasi hitung pearson (pearson correlation) terhadap nilai r tabel (0.2170), ini 
berarti jika nilai koefisien r hitung (pearson correlation) lebih besar dari r tabel, hal 
ini berarti bahwa item – item pernyataan terbukti valid sehingga item dapat 
digunakan untuk penelitian. 
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Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien (r) alpha hitung seluruh variabel 
lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan atau nilai kritis 
(rule of tumb) sebesar 0,6 atau Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga dapat dikatakan 
bahwa butir - butir pernyataan seluruh variabel dalam keadaan reliabel dan 
dapat digunakan untuk penelitian. 

Uji Linieritas Variabel Penelitian 

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas 

 

 

 

 

 

 

Hasil uji linieritas menunjukkan nilai R2 sebesar 0,001 dengan jumlah sampel 
80, besarnya nilai c2 hitung = 80 x 0,001 = 0,08 sedangkan nilai c2 tabel sebesar 
69,83. Nilai c2 hitung < c2 tabel, jadi dapat disimpulkan bahwa model yang 
benar adalah Model Linier. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Jalur 
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Konstanta sebesar (a) sebesar 6,783 artinya apabila kompetensi, 
komunikasi, kompensasi, dan kepuasan kerja tidak ada maka nilai dari kinerja 
guru adalah 6,783. Koefisien regresi variabel kompetensi (X1) sebesar 0,328 
artinya apabila ditingkatkan satu satuan maka kinerja guru akan naik sebesar 
0,328. Koefisien regresi variabel komunikasi (X2) sebesar 0,120 artinya apabila 
ditingkatkan satu satuan maka kinerja guru akan naik sebesar 0,120. Koefisien 
regresi variabel kompensasi (X3) sebesar 0,125, artinya apabila ditingkatkan 
sebesar satu satuan maka kinerja guru akan naik sebesar 0.125. Serta Koefisien 
regresi variabel kepuasan kerja (X4) sebesar 0,195, artinya apabila ditingkatkan 
sebesar satu satuan maka kinerja guru akan naik sebesar 0.195 

Uji T Hipotesis (Parsial) 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 

Jika nilai signifikan < 0,05 ( α : 5% ), maka variabel independen secara parsial 
berpengaruh Signifikan terhadap variabel dependen. Maka dalam hal ini yang 
signifikan mempengaruhi variabel kepuasan kerja adalah komunikasi dan 
kompensasi. Sedangkan yang signifikan mempengaruhi variabel kinerja guru 
adalah kompetensi dan kepuasan kerja. 

Uji F (Simultan) 

Tabel 6. Hasil Uji F (Serempak) 
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Besarnya nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Sehingga dapat disimpulkan 
secara bersama–sama variabel Kompetensi, Komunikasi, Kompensasi, dan 
Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.  

Uji R2 (Determinasi) 

Tabel 7. Hasil Uji R2 (Determinasi) 

 

Artinya Kinerja Guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten 
Sragen di jelaskan oleh Kompetensi, Komunikasi, Kompensasi, dan Kepuasan 
Kerja sebesar 59,4% dan sisanya sebesar 40,6% dijelaskan variabel lain diluar 
model penelitian, misal variabel kepemimpinan, komitmen organisasi, budaya 
organisasi, lingkungan kerja, dan lain – lain. 

Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 
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Jalur pengaruh paling dominan adalah jalur langsung Kompetensi 
terhadap Kinerja Guru merupakan jalur yang paling Dominan dan Efektif 
diantara variabel lain, karena berpengaruh positif dan signifikan dalam 
meningkatkan kinerja sebesar 0,375 signifikan. Sedangkan variable intervening 
Efektif untuk memediasi Komunikasi (0,080 sig) dan Kompensasi (0,094 sig). 

 

Kerangka Akhir Konseptual 

Gambar 3. Kerangka Akhir Konseptual 

Sumber: Data yang diolah, 2024 

1. Uji Validitas Kompetensi 
Indikator pertanyaan kuisioner tertinggi terdapat pada nomor ke 4, 5, dan 2. 
Cronbach’s Alpha 0,898 > 0,6 maka reliabel. 

2. Uji Validitas Komunikasi 
Indikator pertanyaan kuisioner tertinggi terdapat pada nomor ke 4, 5, dan 2. 
Cronbach’s Alpha 0,912 > 0,6 maka reliabel. 

3. Uji Validitas Kompensasi 
Indikator pertanyaan kuisioner tertinggi terdapat pada nomor ke 3, 4, dan 1. 
Cronbach’s Alpha 0,857 > 0,6 maka reliabel. 

4. Uji Validitas Kepuasan Kerja 
Indikator pertanyaan kuisioner tertinggi terdapat pada nomor ke 4, 6, dan 3. 
Cronbach’s Alpha 0,819 > 0,6 maka reliabel. 

5. Uji Validitas Kinerja Guru 
Indikator pertanyaan kuisioner tertinggi terdapat pada nomor ke 2, 4, dan 3. 
Cronbach’s Alpha 0,814 > 0,6 maka reliabel. 

6. Uji F: 
Nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Sehingga bisa disimpulkan secara bersama-sama 
bahwa variabel kompetensi, komunikasi, kompensasi, dan kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
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7. Uji R2: 
Artinya Kinerja Guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen di 
jelaskan oleh Kompetensi, Komunikasi, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja 
sebesar 59,4% dan sisanya sebesar 40,6% dijelaskan variabel lain diluar model 
penelitian, misal variabel kepemimpinan, komitmen organisasi, budaya 
organisasi, lingkungan kerja, dan lain – lain. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Hasil Uji Hipotesis 

a. Kompetensi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kepuasan 
Kerja Guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen. 

b. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru di 
Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen. 

c. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Guru di 
Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen. 

d. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru di Lingkungan 
SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen. 

e. Komunikasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja 
Guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen. 

f. Kompensasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja 
Guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen. 

g. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru di 
Lingkungan SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen. 

2. Hasil Uji Serempak (F) dapat disimpulkan secara bersama–sama variabel 
Kompetensi, Komunikasi, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Guru. 

3. Hasil Determinasi menunjukan Kinerja Guru yang di jelaskan oleh 
Kompetensi, Komunikasi, Kompensasi, dan Kepuasan Kerja sebesar 59,4% dan 
sisanya sebesar 40,6% dijelaskan variabel lain. 

4. Hasil Analisis Jalur membuktikan bahwa jalur langsung Kompetensi terhadap 
Kinerja Guru merupakan jalur yang paling Dominan dan Efektif diantara 
variabel lain (0,375 signifikan). Diketahui Kepuasan Kerja efektif mampu 
memediasi komunikasi dan kompensasi, tetapi tidak mampu memediasi 
kompetensi terhadap Kinerja Guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri 
Kabupaten Sragen. 

Saran 

Atas temuan penelitian tesis ini dapat direkomendasikan kepada Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah terkait dengan kinerja Guru di Lingkungan 
SMK Negeri 1 Miri Kabupaten Sragen antara lain sebai berikut: 
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1) Sehubungan dengan kompetensi guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri 
Kabupaten Sragen direkomendasikan untuk ditingkatkan, karena 
kompetensi yang tinggi dari para guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri 
Kabupaten Sragen akan berdampak positif pada Kinerja Guru.  
Contoh: Meningkatkan keterampilan guru (Seminar, Workshop, Diklat, dsb), 
guru yang yang memiliki karakter berprestasi (Senang berkompetisi, 
delegasi guru berprestasi, aktif dalam perlombaan dan pendampingan 
siswa), dan meningkatkan kemampuan dalam membangun kerja sama 
pembelajaran antar siswa di dalam kelas. 

2) Terkait dengan Kepuasan Kerja Guru di Lingkungan SMK Negeri 1 Miri 
Kabupaten Sragen direkomendasikan untuk ditingkatkan, karena kepuasan 
terhadap lingkungan, rekan kerja, tuntutan pekerjaan, kepuasan 
komunikasi, dan kepuasan akan kompensasi yang diterima dapat 
meningkatkan kinerja guru tersebut.  
Contoh: Kepuasan terhadap lingkungan dan rekan kerja (lingkungan yang 
sejuk, kantor yang nyaman, udara yang baik rekan kerja yang ramah-saling 
menghargai-peduli), kepuasan terhadap sistem kerja (budaya positif, praktik 
baik yang sudah terbangun, rutinitas harian kerja guru), dan Puas terhadap 
system pengawasan atau pengendalian mutu guru (supervisi pembelajaran, 
dokumen kelengkapan yang terarah dan tersusun rapi). 
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